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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam 

musyawarah perencanaan pembangunan di Desa Betao Riase. Untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat di Desa Betao Riase. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 1302 orang. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan peneliti adalah sampling insidental.  Penelitian ini lebih tepatnya 

menggunakan sampel secara kebetulan yang dianggap cocok sebagai sumber 

data. Dengan menggunakan Rumus Yount dengan  jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 65 responden, dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui kuisioner, wawancara, 

observasi dan studi pustaka. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif  kuantitatif dengan menggunakan skala likert. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel partispasi masyarakat dengan persentase 50,33% 

dikategorikan “cukup terlaksana dengan baik”, faktor yang mempengaruhi 

partisipasi masyarakat dengan persentase 55,2% dikategorikan “cukup 

terlaksana dengan baik”. 

  

Kata Kunci : Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa, Partisipasi  

                       Masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine community participation in development planning 

meetings in the village of Betao Riase. To find out the factors that influence 

community participation in the village of Betao Riase. Population in this study 

was 1302 people. The sampling technique used by researchers is incidental 

sampling. This study more precisely uses accidental samples that are considered 

suitable as a source of data. By using the Yount formula with the number of 

samples used as many as 65 respondents, with a descriptive quantitative research 

type. Data collection techniques are used through questionnaires, interviews, 

observations, and literature studies. That data analysis technique used is 

quantitative descriptive using a Likert scale. The results of the study showed that 

the public participation variable with a percentage of 55,33% was categorized as 

“quite well done”, factors that influenced community participation with a 

percentage of 55,2% categorized as “quite well done”. 

 

 

Keywords : Community Participation, Village Development Planning  

                   Deliberations 
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A. PENDAHULUAN 

Pembangunan merupakan agenda 

utama pemerintah sejak kemerdekaan 

Republik Indonesia diproklamasikan 

pada tanggal 17 Agustus 1945. Tujuan 

pembangunan sebagaimana tertuang 

dalam pembukaan UUD 1945 yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

ikut melaksanakan ketertiban dunia. 

Untuk mencapai tujuan pembangunan 

tersebut maka diharapkan campur 

tangan atau keterlibatan beberapa unsur 

didalamnya yang dimana salah satunya 

unsur yang sangat diharapkan adalah 

adanya partipasi dari masyarakat yang 

dapat mendukung kegiatan-kegiatan 

pembangunan yang akan dilaksanakan. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 5 Tahun 2007 menyebutkan 

bahwa partisipasi adalah keikutsertaan 

dan keterlibatan masyarakat secara 

aktif dalam proses perencanaan 

pembangunan. Musyawarah 

perencanaan pembangunan yang 

selanjutnya disingkat musrenbang 

adalah forum antar pelaku dalam 

rangka menyusun rencana 

pembangunan nasional dan rencana 

pembangunan daerah. Musrenbang 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 

25 tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional 

dan diatur oleh Menteri Perencanaan 

Pembangunan Nasional/Bappenas 

untuk tingkat Nasional dan Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah 

(Bappeda). 

Partisipasi adalah pelibatan 

seseorang atau beberapa orang dalam 

suatu kegiatan. Keterlibatan dapat 

berupa keterlibatan mental dan emosi 

serta fisik dalam menggunakan segala 

kemampuan yang dimilikinya 

(berinisiatif) dalam segala kegiatan 

yang dilaksanakan serta mendukung 

pencapaian tujuan dan tanggungjawab 

atas segala keterlibatan, Made Pidarta 

(Dwiningrum, 2011). Partisipasi berarti 

peran serta seseorang atau kelompok 

masyarakat dalam proses pembangunan 

baik dalam bentuk pernyataan maupun 

dalam bentuk kegiatan dengan 

memberi masukan pikiran, tenaga, 

waktu, keahlian, modal dan atau 

materi, serta ikut memanfaatkan dan 

menikmati hasil-hasil pembangunan 

(Sumaryadi I. N., 2010). Dengan 

demikian sikap emosional individu 

serta kelompok merupakan hasil 

dorongan dari dalam diri seseorang 

yang dapat menghasilkan sebuah hasil 

yang positif dalam kegiatan ikut serta 

mengeluarkan pendapat. 

Dari beberapa pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat adalah usaha ikut serta 

dalam kegiatan mengeluarkan pendapat 

secara berkelompok guna memecahkan 

masalah yang ada. Dalam usaha 

pencapaian tujuan yang akan 

dilaksanakan untuk memperoleh hasil 

yang maksimal. Serta dapat 

meningkatkan tarap kuliatas setiap 

kegiatan berkelompok yang 

dilaksanakan. Dengan demikian maka 

keikutsertaan masyarakat dalam setiap 

kegiatan pemerintah yang sedang 

terlaksana merupakan suatu kewajiban. 

Kegiatan-kegiatan berkelompok di 

tengah-tengah masyarakat yang turut 
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serta dalam proses pencapaian tujuan 

umum merupakan partisipasi 

masyarakat secara berkelompok. 

Musyawarah perencanaan 

pembangunan yang selanjutnya 

disingkat Musrenbang adalah forum 

antar pelaku dalam rangka menyusun 

rencana pembangunan Nasional dan 

rencana pembangunan Daerah. 

Musrenbang Desa adalah forum 

rembug warga yang dilakukan untuk 

membicarakan masalah dan potensi 

Desa agar teridentifikasi dengan baik 

untuk memberikan arah yang jelas atas 

tindakan yang layak menurut skala 

prioritas dan dilaksanakan dalam 

mengatasi masalah atau 

memaksimalkan potensi yang dimiliki 

sebagai dasar program kerja 

pemerintah Desa melaksanakan 

penganggaran dan kegiatan tahunan 

Desa. 

Berdasarkan dari hasil observasi 

yang telah dilakukan di Kantor Desa 

Betao Riase Kecamatan Pitu Riawa 

Kabupaten Sidenreng Rappang dalam 

kegiatan musyawarah rencana 

pembangunan yang dilaksanakan pada 

tanggal 30 Januari 2018 yang 

bertempat di Aula Kantor Desa Betao 

Raiase, bahwa undangan yang disebar 

dalam rangka untuk mengikuti kegiatan 

musrembang sebanyak 30 (tiga puluh) 

undangan, sedangkan jumlah undangan 

yang hadir dalam kegiatan 

musrembang sebanyak 8 (delapan) 

orang, jadi berdasarkan observasi 

diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan 

musrembang tahun 2018 sangat 

kurang. Terkait dengan tiga puluh 

orang yang diundang untuk mengikuti 

musyawarah perencanaan 

pembangunan adalah sebagai berikut : 

1. Kepala dusun 5 orang. 

2. Ketua dan anggota BPD 5 orang. 

3. Ketua dan anggota PKK 5 orang. 

4. Tokoh agama 1 orang. 

5. Kepala poskesdes 1 orang. 

6. Bidan Desa Betao Riase 2 orang. 

7. Kepala sekolah  2 orang. 

8. Tokoh masyarakat 4 orang. 

9. Tokoh pemuda  4 orang. 

Jumlah 30 orang 

Apabila dilaksanakan 

musyawarah perencanaan 

pembangunan, masyarakat harus 

mampu ikut berperan serta dalam 

musyawarah rencana pembangunan 

agar masyarakat lebih mengetahui 

rencana pembangunan yang akan 

dilaksanakan, serta dapat memberikan 

masukan tersendiri tentang 

perencanaan pembangunan yang 

diharapkan. Musrenbang desa 

dilaksanakan dengan maksud 

dilaksanakannya model perencanaan 

partisipatip di tingkat desa yang 

melibatkan semua komponen 

masyarakat, lembaga kemasyarakatan, 

swasta dan pemerintah desa/lembaga 

pemerintah lainnya yang ada di desa. 

Berdasarkan dari masalah yang 

ada maka peneliti menarik judul : 

Partisipasi Masyarakat dalam 

Musyawarah Perencanaan 

Pembangunan di Desa Betao Riase 

Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten 

Sidenreng Rappang. 
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B. KONSEP PARTISIPASI 

MASYRAKAT 

Secara etimologi, partisipasi 

berasal dari bahasa Inggris 

“participation” yang berarti 

mengambil bagian/keikutsertaan. 

Dalam kamus lengkap Bahasa 

Indonesia dijelaskan “partisipasi” 

berarti, hal turut berperan serta dalam 

suatu kegiatan, keikutsertaan, peran 

serta. Secara umum pengertian dari 

partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan adalah keperansertaan 

semua anggota atau wakil-wakil 

masyarakat untuk ikut membuat 

keputusan dalam proses perencanaan 

dan pengelolaan pembangunan 

termasuk di dalamnya memutuskan 

tentang rencana-rencana kegiatan yang 

akan dilaksanakan, manfaat yang akan 

diperoleh, serta bagaimana 

melaksanakan dan mengevaluasi hasil 

pelaksanaannya (Manulang, 2013). 

Partisipasi masyarakat merupakan 

keikutsertaan individu atau masyarakat 

dalam proses kegiatan pengambilan 

keputusan guna memperoleh hasil 

keputusan yang efektif sehingga 

meminimalisir kesalahan dalam proses 

pengambilan keputusan sehingga 

kegiatan yang akan direncanakan dapat 

berjalan secara optimal. Partisipasi 

berarti “peran serta seseorang atau 

kelompok masyarakat dalam proses 

pembangunan baik dalam bentuk 

pernyataan maupun dalam bentuk 

kegiatan dengan memberi masukan 

pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal 

atau materi, serta ikut memanfaatkan 

dan menikmati hasil-hasil 

pembangunan”. Dengan maksud dan 

tujuan agar masyarakat dapat menjaga 

hasil dari pembangunan karena merasa 

bahwa pembangunan itu juga milik 

mereka karena telah dilibatkan dalam 

program tersebut (Sumaryadi, 2005). 

Dengan demikian partisipasi 

merupakan proses ikut serta individu 

dalam kegiatan berkelompok serta 

memberikan masukan atau sumbangsi 

dalam bentuk apapun terhadap kegiatan 

yang dilakukan agar dapat menghargai 

pembangunan yang ada. Partisipasi 

masyarakat menurut Isbandi (2008) (A. 

Mustanir & Lubis, 2017) (A. Mustanir 

& Abadi, 2017) (A. Mustanir, Sellang, 

Ali, Madaling, & Mutmainna, 2018) 

(A. Mustanir & Yasin, 2018) 

(Mustanir, Ahmad; Barisan, Barisan; 

Hamid, 2017), adalah keikutsertaan 

masyarakat dalam proses 

pengidentifikasian masalah dan potensi 

yang ada di masyarakat, pemilihan dan 

pengambilan keputusan tentang 

alternatif solusi untuk menangani 

masalah, pelaksanaan upaya mengatasi 

masalah, dan keterlibatan masyarakat 

dalam proses mengevaluasi perubahan 

yang terjadi. Partisipasi masyarakat 

adalah ikut sertanya seluruh anggota 

masyarakat dalam memecahkan 

permasalahan  masyarakat tersebut.  

Menurut Notoatmodjo (2007), 

bahwa “partisipasi adalah keterlibatan 

secara spontan yang disertai kesadaran 

dan tanggungjawab terhadap 

kepentingan kelompok untuk mencapai 

tujuan bersama”. Menurut Mikkelsen 

dalam Isbandi (2008) (A. Mustanir, 

Yasin, Irwan, & Rusdi, 2018) (A. 
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Mustanir & Razak, 2017) (A. Mustanir 

& Yasin, 2018) (A. D. Mustanir, 2016) 

(A. Mustanir, 2017) (A. Mustanir, 

2018), partisipasi yang sesungguhnya 

adalah partisipasi yang menghasilkan 

pemberdayaan, yaitu partisipasi yang 

merupakan sebuah tujuan dalam proses 

demokrasi, berasal dari masyarakat dan 

dikelola oleh masyarakat. Mengutip 

pernyataan Chambers, Mikkelsen 

dalam Isbandi (2008), menyatakan 

bahwa partisipasi digunakan untuk 

menggambarkan proses pemberdayaan 

(empowering process), yang dimaknai 

sebagai proses memampukan (enable) 

masyarakat lokal untuk melakukan 

analisis masalah mereka, mendapatkan 

percaya diri untuk mengatasi masalah, 

serta mengambil keputusan sendiri 

tentang alternatif pemecahan masalah 

yang ingin mereka pilih. Menurut 

H.A.R (2009), mengungkapkan 

partisipasi adalah sebagai wujud dari 

keinginan untuk mengembangkan 

demokrasi melalui proses desentralisasi 

dimana diupayakan antara lain 

perlunya perencanaan dari bawah 

(bottom-up) dengan mengikutsertakan 

masyarakat dalam proses perencanaan 

dan pembangunan masyarakatnya. 

Menurut Parwoto, partisipasi 

masyarakat merupakan keterlibatan 

anggota masyarakat dalam 

pembangunan dan pelaksanaan 

(implementasi) program atau proyek 

pembangunan yang dilakukan dalam 

masyarakat lokal (Dwiningrum, 

2011).Menurut Bintoro 

Tjokroamidjoyo dalam Anwar (2012) 

(A. Mustanir, Dema, Syarifuddin, 

Meity, & Wulandari, 2018) (A. 

Mustanir, 2015), menegaskan bahwa 

partisipasi adalah keterlibatan 

masyarakat dalam penentuan arah, 

strategi dan kebijaksanaan 

pembangunan yang dilakukan oleh 

pemerintah. Keterlibatan masyarakat 

dalam memikul beban dan dalam 

memetik hasil atau manfaat 

pembangunan adalah suatu partisipasi 

nyata. Sondang P. Siagian dalam 

Anwar (2012), mendefinisikan 

partisipasi sebagai keikutsertaan 

masyarakat beserta pemerintah dan 

seluruh jajaran aparatnya. Menurut 

Aprillia (2014), menyebutkan 

pembangunan adalah upaya yang 

dilakukan secara sadar dan terencana, 

dilaksanakan terus menerus oleh 

pemerintah oleh segenap warga 

masyarakatnya atau dilaksanakan oleh 

masyarakat dengan fasilitasi oleh 

pemerintah, dengan mengunakan 

teknologi yang terpilih untuk 

memenuhi segala kebutuhan atau 

memecahkan massalah-masalah yang 

sedang dan akan dihadapi, demi 

tercapainya mutu hidup atau 

kesejahtraan seluruh warga masyarakat 

dari suatu bangsa yang merencanakan 

dan melaksanakan pembangunan 

tersebuut. 

 

C. INDIKATOR PARTISIPASI 

MASYARAKAT 

Menurut Keith Davis (Mussadun, 

2013), dikemukakan bahwa bentuk-

bentuk dari partisipasi masyarakat 

adalah berupa : 
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a. Pikiran, merupakan jenis partisipasi 

dimana partisipasi tersebut 

merupakan partisipasi dengan 

menggunakan pikiran seseorang 

atau kelompok yang bertujuan untuk 

mencapai sesuatu yang diinginkan. 

Menurut Huraerah dalam Laksana, 

(2013), partisipasi buah pikiran, 

yang diberikan partisipan dalam 

anjang sono, pertemuan atau rapat. 

Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi 

bentuk pikiran dapat dilakukan 

secara berkelompok guna menyusun 

dan merancang program yang 

diinginkan secara bersama. 

b. Tenaga, merupakan jenis partisipasi 

dimana partisipasi tersebut dengan 

mendayagunakan seluruh tenaga 

yang dimiliki secara kelompok 

maupun individu untuk mencapai 

sesuatu yang diinginkan. Menurut 

Huraerah, dalam Laksana (2013), 

partisipasi tenaga, yang diberikan 

partisipan dalam berbagai kegiatan 

untuk perbaikan atau pembangunan 

desa, pertolongan bagi orang lain, 

dan sebagainya. Dapat disimpulkan 

bahwa partisipasi tenaga merupakan 

bisa berupa pertolongan dalam 

bentuk tenaga kepada orang lain 

guna mencapai program yang 

mereka inginkan.  

c. Pikiran dan tenaga, merupakan jenis 

partisipasi dimana tingkat partisipasi 

tersebut dilakukan bersama-sama 

dalam suatu kelompok dalam 

mencapai tujuan yang sama. 

Menurut Huraerah dalam Laksana 

(2013), partisipasi buah pikiran dan 

tenaga yang diberikan partisipan 

dalam anjang sono, pertemuan atau 

rapat serta berbagai kegiatan untuk 

perbaikan atau pembangunan desa, 

pertolongan bagi orang lain, dan 

sebagainya. Pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa pikiran dan 

tenaga dapat bersinergi apabila 

dipadukan untuk memperloleh hasil 

yang maksimal dalam tujuan 

individu maupun kelompok. 

d. Keahlian, merupakan jenis 

partisipasi dimana dalam hal 

tersebut keahlian menjadi unsur 

yang paling diinginkan untuk 

menentukan suatu keinginan. 

Menurut Huraerah dalam Laksana 

(2013), partisipasi keterampilan dan 

kemahiran yang diberikan orang 

untuk mendorong aneka ragam 

bentuk usaha dan industri. Dari 

berbagai pengertian diatas 

disimpulkan bahwa partisipasi 

keahlian atau keterampilan dapat 

menunjang usaha-usaha yang ada 

dikalangan masyarakat. 

e. Barang, merupakan jenis partisipasi 

dimana partisipasi dilakukan dengan 

sebuah barang untuk membantu 

guna mencapai hasil yang 

diinginkan. Menurut Huraerah 

dalam Laksana (2013), partisipasi 

harta benda, yang diberikan orang 

dalam berbagai kegiatan untuk 

perbaikan atau pembangunan Desa, 

pertolongan bagi orang lain yang 

biasanya berupa uang, makanan dan 

sebagainya. Pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi 

barang bisa berupa uang serta 
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makanan diberikan kepada orang 

lain dalama kegiatan pembangunan. 

f. Uang, merupakan jenis partisipasi 

dimana partisipasi tersebut 

menggunakan uang sebagai alat 

guna mencapai sesuatu yang 

diinginkan. Biasanya tingkat 

partisipasi tersebut dilakukan oleh 

orang-orang kalangan atas. Menurut 

Rohmad (2016), partisipasi uang 

adalah bentuk partisipasi untuk 

memperlancar usaha-usaha bagi 

pencapaian kebutuhan masyarakat 

yang memerlukan bantuan. Dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi uang 

merupakan modal yang besar dalam 

mencapai kebutuhan yang 

diinginkan. 

 

D. FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI 

PARTISIPASI MASYARAKAT 

Menurut Plumer (Yulianti, 2012) 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

masyarakat untuk mengikuti proses 

partisipasi adalah : 

a. Pengetahuan dan keahlian  

Dasar pengetahuan yang dimiliki 

akan mempengaruhi seluruh 

lingkungan dari masyarakat tersebut. 

Hal ini membuat masyarakat 

memahami ataupun tidak terhadap 

tahap-tahap dan bentuk dari partisipasi 

yang ada. 

b. Pekerjaan masyarakat 

Biasanya orang dengan tingkat 

pekerjaan tertentu akan dapat lebih 

meluangkan ataupun bahkan tidak 

meluangkan sedikitpun waktunya 

untuk berpartisipasi pada suatu proyek 

tertentu. Seringkali alasan yang 

mendasar pada masyarakat adalah 

adanya pertentangan antara komitmen 

terhadap pekerjaan dengan keinginan 

untuk berpartisipasi. 

a. Tingkat pendidikan dan buta huruf 

Faktor ini sangat berpengaruh 

bagi keinginan dan kemampuan 

masyarakat untuk berpartisipasi serta 

untuk memahami dan melaksanakan 

tingkatan dan bentuk partisipasi yang 

ada. 

b. Jenis kelamin 

Sudah sangat diketahui bahwa 

sebagian masyarakat masih 

menganggap faktor inilah yang dapat 

mempengaruhi keinginan dan 

kemampuan masyarakat untuk 

berpartisipasi beranggapan bahwa laki-

laki dan perempuan akan mempunyai 

persepsi dan pandangan berbeda 

terhadap suatu pokok permasalahan. 

c. Kepercayaan terhadap budaya 

tertentu 

Masyarakat dengan tingkat 

heterogenitas yang tinggi, terutama dari 

segi agama dan budaya akan 

menentukan strategi partisipasi yang 

digunakan serta metodologi yang 

digunakan. Seringkali kepercayaan 

yang dianut dapat bertentangan dengan 

konsep-konsep yang ada. 

 

E. METODE PENELITIAN 

a. Lokasi Peneltian  

Lokasi Penelitian dilaksanakan  

di Desa Betao Riase Kecamatan Pitu 

Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang 

waktu penelitian dilaksanakan sekitar 2 
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(Dua) Bulan, pada tanggal 27 April s.d 

27 Juni 2018. 

b. Populasi 

Populasi merupakan subjek 

penelitian. Menurut Sugiono (Ahmad, 

2015). Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulan. Sesuai 

dengan observasi diatas maka peneliti 

mengambil populasi pada Desa Betao 

Riase Kecamatan Pitu Riawa 

Kabupaten Sidenreng Rappang, dimana 

terdapat 5 (lima) dusun di desa Betao 

Riase. Jumlah keseluruhan penduduk 

desa Betao Riase yang produktif dari 

populasi adalah 1302 jiwa, yang 

termasuk kategori umur produktif 

adalah umur 15-55 tahun. 

c. Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2011), 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Pengambilan sampel 

yang digunakan  peneliti adalah 

Sampling Insidental, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja secara 

kebetulan atau insidental bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sampel, bila dipandang orang 

yang kebetulan ditemui itu cocok 

sebagai sumber data (Ahmad, 2015). 

Untuk menentukan ukuran 

besarnya sampel, peneliti 

menggunakan Rumus Yount (Ahmad, 

2015). dimana populasi berjumlah 

1.302 jiwa dan respondennya adalah 

masyarakat desa Betao Riase yang 

kemudian untuk menentukan ukuran 

sampel akan dipermudah dengan rumus 

sebagai berikut : besarnya populasi 

1001-5000 maka besarnya sampel 

adalah 5% dari jumlah populasi jadi, 

1302x5% = 65 orang.  

d. Teknik pengumpulan data 

 Berdasarkan tujuan penelitian 

ini, Untuk mengumpulkan data primer 

dan data sekunder peneliti 

menggunakan beberapa instrumen 

pengumpulan data yaitu (Ahmad, 

2015). 

1. Observasi adalah mengadakan 

pengamatan secara langsung 

terhadap objek penelitian ini. 

Pengumpulan data observasi dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

cara melakukan pengamatan 

langsung, hal ini bertujuan agar 

data yang diperoleh valid dan tidak 

mengada-ngada. Dengan melakukan 

observasi, peneliti mencatat apa 

saja yang dilihat untuk memberi 

gambaran secara utuh pada objek 

yang diteliti. Observasi dilakukan 

di Desa Betao Riase Kecamatan 

Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng 

Rappang. 

2. Kuisioner adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya atau hal-hal 

yang ia ketahui (Ahmad, 2015). 

Kuisioner pada penelitian ini 

diberikan atau dibagikan secara 

langsung kepada masyarakat di 

Desa Betao Riase Kecamatan Pitu 
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Riawa Kabupaten Sidenreng 

Rappang. 

3. Wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab sambil bertatap muka antara 

si penanya atau pewawancara 

dengan si penjawab atau responden 

dengan menggunakan alat yang 

dinamakan panduan wawancara 

(Ahmad, 2015). Yang menjadi 

informan disini sebagai sumber 

data adalah Kepala Desa Betao 

Riase Kecamatan Pitu Riawa 

Kabupaten Sidenreng Rappang 

4. Studi pustaka adalah suatu 

kegiatan membaca dan 

mengumpulkan literatur yang 

berkaitan dengan indikator 

penelitian, baik melalui buku, 

jurnal, maupun hasil penelitian 

terdahulu.  

 

F. HASIL PENELITIAN 

a. Partisipasi masyarakat 

Hasil olahan data dari 

rekapitulasi variabel partisipasi 

masyarakat dengan data sebagai 

berikut, bahwa indikator partisipasi 

masyarakat yaitu tenaga dengan nilai 

persentase tertinggi yaitu 60% 

dikategorikan “cukup terlaksana 

dengan baik” dan indikator partisipasi 

masyarakat yang terendah yaitu uang 

dengan persentase 42% dikategorikan 

“cukup terlaksana dengan baik”. 

b. Faktor yang mempengaruhi 

partisipasi masyarakat 

Dari hasil olahan data dari 

rekapitulasi faktor yang mempengaruhi 

partisipasi masyarakat dengan 

persentase tertinggi yaitu kepercayaan 

terhadap budaya tertentu dengan nilai 

persentase 66% dikategorikan 

terlaksana dengan baik dan faktor yang 

mempengaruhi partisipasi masyarakat 

dengan nilai persentase terendah  yaitu 

pengetahuan dan keahlian dengan rata-

rata persentase 50%, dikategorikan 

“cukup terlaksana dengan baik”. 

 

G. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pemikiran masyarakat akan hal 

perencanaan pembangunan Desa Betao 

Riase tergolong cukup tinggi dengan 

persentase 56% dikarenakan dalam 

proses pemikirin pada saat perencanaan 

pembangunan masih banyak 

masyarakat tidak sadar akan 

pentingnya buah pemikirin yang 

mereka keluarkan akan hal 

perencanaan pembangunan kedepannya 

nanti. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa  

partisipasi masyarakat Desa Betao 

Riase dalam bentuk tenaga masih 

tergolong cukup tinggi dengan 

persentase 60% karena apabila 

diadakan kerja bakti masih cukup 

banyak masyarakat yang hadir karena 

masih banyak masyarakat yang sadar 

akan pentingnya kerja sama dalam 

bentuk tenaga. 

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat Desa Betao Riase dalam 

bentuk pikiran dan tenaga tergolong 
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cukup tinggi dengan persentase 52%, 

dikarenakan masih ada sebagian 

masyarakat yang tidak sadar akan 

pentingnya kegiatan kerja sama 

pemikiran dan tenaga guna kelancaran 

pembangunan di Desa Betao Riase. 

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam bidang keahlian di 

Desa Betao Riase tergolong cukup 

tinggi dengan persentase 46%, 

dikarenakan masih minimnya keahlian 

masyarakat Desa Betao Riase, disini 

pemerintah setempat harus berperan 

aktif guna menambah keahlian 

masyarakatnya dengan cara 

memberikan pelatihan-pelatihan khusus 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

masyarakat setempat.  

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam bentuk barang di 

Desa Betao Riase tergolong cukup 

tinggi dengan persentase 46%, 

dikarenakan banyak masyarakat 

beranggapan bahwa barang yang 

mereka miliki sering hilang apabila 

telah diadakan kegitan kerja sama. 

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam bentuk uang di Desa 

Betao Riase tergolong cukup tinggi 

dengan persentase 42%, dikarenakan 

banyak masyarakat beranggapan bahwa 

uang yang mereka sisihkan dalam 

berpartisipasi nilainya tidak terlalu 

besar, sehingga tidak memiliki hasil 

yang begitu banyak nantinya. 

Faktor-faktor mempengaruhi 

partisipasi masyarakat 

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam bentuk pengetahuan 

dan keahlian di Desa Betao Riase 

tergolong cukup tinggi dengan 

persentase 50%, dikarenakan banyak 

masyarakat hanya memiliki 

pengetahuan dan keahlian dibidang 

pertanian saja sehingga dalam 

pengetahuan serta keahlian lain masih 

sangat kurang sehingga perlu adanya 

peningkatan pengetahuan dan keahlian. 

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam bentuk pekerjaan 

masyarakat di Desa Betao Riase 

tergolong cukup tinggi dengan 

persentase 52%, dikarenakan banyak 

masyarakat beranggapan bahwa 

pekerjaannya lebih penting daripada 

ikut berpartisipasi ketika ada kegitan 

tertentu yang dilakukan di desa, karena 

mereka tidak sadar betapa pentingnya 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan di desa. 

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam bentuk tingkat 

pendidikan dan buta huruf di Desa 

Betao Riase tergolong cukup tinggi 

dengan persentase 54%, dikarenakan 

banyak masyarakat yang hanya sekolah 

sampai tamat SD saja karena tidak 

sadar pentingnya pendidikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam bentuk perbedaan 

jenis kelamin di desa betao riase 

tergolong cukup tinggi dengan 
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persentase 54%, dikarenakan banyak 

masyarakat beranggapan bahwa jenis 

kelamin seseorang tidak menghalangi 

untuk ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan apapun yang dilaksanakan. 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam bentuk kepercayaan 

terhadap budaya tertentu di Desa Betao 

Riase tergolong tinggi dengan 

persentase 66%, dikarenakan banyak 

masyarakat beranggapan bahwa 

partispasi terhadap budaya sangat 

penting agar budaya kita tidak hilang 

begitu saja dengan ditelan oleh masa 

dan waktu. 

 

H.   PENUTUP 

Setelah peneliti mengadakan 

penelitian sebagaimana dengan hasil 

yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Partisipasi masyarakat di Desa 

Betao Riase Kecamatan Pitu Riawa 

Kabupaten Sidenreng Rappang yang 

paling tinggi adalah dalam bentuk 

tenaga dengan persentase 60%, 

dikategorikan “cukup terlaksana 

dengan baik” dan partisipasi 

masyarakat yang paling rendah 

adalah dalam bentuk uang dengan 

persentase 42%, dikategorikan 

“cukup telaksana dengan baik”. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Partisipasi masyarakat di Desa 

Betao Riase Kecamatan Pitu Riawa 

Kabupaten Sidenreng Rappang yang 

paling berpengaruh adalah 

kepercayaan terhadap budaya 

tertentu dengan persentase 66%, 

dikategorikan “terlaksana dengan 

baik”. 

3. Dari segi partisipasi masyarakat 

secara keseluruhan partsipasi 

masyarakat desa Betao Riase 

termasuk cukup tinggi dengan 

peersentase 53%, dikategorikan 

“cukup terlaksana dengan baik”. 

dari 100% yang diharapkan.  
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